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ABSTRACT
Krueng Langsa terletak di Desa Baroh Langsa Lama kecamatan Langsa Lama Kota Langsa. Daerah Aliran Sungai (DAS) mengalir
melewati Desa Pondok Kemuning, Desa Suka Rakyat, Desa Gedubang, Desa Selalah, Desa Pondok Pabrik, Desa Sidodadi, Desa
Sidorejo, Desa Merandeh, Desa Baroh Langsa Lama, dan bermuara di Desa Alue Beurawe sebelum diteruskan ke laut. Krueng
Langsa memiliki luas DAS sebesar 126 km2 dengan curah hujan yang relatif tinggi sebesar 2300 mm/tahun. Akibat dari curah
hujan yang tinggi menyebabkan erosi terjadi dan penumpukan sedimen di badan sungai baik di tengah-tengah alur sungai maupun
daerah muara sungai, sedimentasi tersebut menyebabkan pendangkalan sungai yang secara langsung mengakibatkan daya tampung
sungai menjadi berkurang dan dapat merusak penampang sungai serta bangunan teknik sipil yang berada di sepanjang sungai.
Permasalahan yang sering terjadi dilapangan adalah  erosi yang menyebabkan terjadinya penumpukan sedimen. Dari permasalahan
diatas maka perlu dilakukan suatu kajian tentang erosi dan sedimentasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
dari besarnya erosi dan sedimentasi yang terjadi pada sungai Krueng Langsa. Besarnya erosi dihitung menggunakan persamaan
Universal Soil Loss Equation (USLE),  Meyer-Peter dan Muller untuk sedimen dasar dan metode Lane dan Kalinske untuk sedimen
melayang. Hasil dari penelitian ini adalah besarnya laju erosi lahan dan besarnya sedimentasi dalam suatu kejadian hujan, dari
kedua hasil tersebut kemudian dicari hubungan antara laju erosi tersebut dan sedimentasi dalam bentuk regresi linear, regresi
berpangkat (power) dan regresi eksponensial. Berdasarkan hasil analisis pengukuran erosi dan sedimentasi dengan model regresi
linear, berpangkat dan eksponensial diperoleh model hubungan persamaan masing-masing yaitu S=0,7616A-24,648;
S=0,00206A3,994; dan S=0,1486e0,0867A. Hubungan erosi dan sedimen menghasilkan nilai koefisien determinasi (R2)
masing-masing sebesar 0,888; 0,857; dan 0,839. 
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